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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) halal yang ada memberikan kontribusi yang cukup besar 

dalam pertumbuhan ekonomi negara. Sertifikasi halal dilakukan untuk menjamin kehalalan suatu produk 

dan diharapkan mampu meningkatkan profit UMKM. Namun pada kenyataannya profit UMKM setelah 

tersertifikasi halal tidak berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan sebelum melakukan 

sertifikasi halal. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan bagaimana cara mengoptimalkan penerapan 

sertifikasi halal untuk meningkatkan profit UMKM halal dengan menganalisis halal supply chain 

management. Metode kualitatif dengan telaah literatur digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menghasilkan rumusan untuk mengoptimalkan penerapan sertifikasi halal UMKM, yaitu komitmen top 

management dalam penerapan kebijakan halal, kontinuitas pemenuhan bahan baku, membangun 

hubungan kerja dengan pemasok bahan baku, pelatihan untuk karyawan, pengadaan SOP dan pencatatan 

keuangan yang jelas, serta membangun struktur jaringan yang baik untuk pihak yang terlibat. 

 

Kata kunci: halal supply chain management, optimalisasi, sertifikasi halal, UMKM halal 

 

Abstract 

Halal Small and Medium Enterprises (SMEs) give quite a substantial contribution to the country's 

economic growth. Halal certification is given to guarantee the halalness of the product and it’s expected 

to increase the profit of SMEs. However, in reality, there is no significant difference between the profits of 

SMEs with halal-certified and without one. This study aims to formulate how to optimize halal certification 

in order to increase the profits of halal SMEs by analyzing halal supply chain management. The qualitative 

method by literature reviews is used in this research. This research result is a formulation to optimize the 

SMEs halal certification, which consists of top management commitment in implementing halal policies, 

continuity of raw material fulfillment, building network with raw material suppliers, training for employees, 

procurement of SOPs and clear financial records, also building a good network structure for the parties 

involved. 
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1. Pendahuluan 

Dilansir oleh World Economic Forum, urutan ke-22 indeks Laporan Pertumbuhan dan 

Pembangunan Inklusif 2017 atau Inclusive Growth Development Report 2017 ditempati oleh 

Indonesia (Novitasari, 2019). Salah satu yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi negara 

berkembang seperti Indonesia adalah keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

(Giyanti & Indrasari, 2018). Setiap tahun pertumbuhan UMKM di Indonesia mengalami kenaikan 

jumlah yang sangat pesat, bahkan lebih dari 90% dari total tenaga kerja di Indonesia mampu 

diserap oleh UMKM dengan didominasi oleh anak muda dan wanita (Ambarwati & Widyastuti, 

2018). Hal tersebut menunjukkan betapa besar kontribusi UMKM. 

UMKM halal berkontribusi dalam membantu negara mengejar target pertumbuhan ekonomi, 

melalui tenaga kerja yang diserap pada berbagai sektor usaha. Selain itu, UMKM halal menjadi 

sektor yang terbukti tangguh dalam menghadapi berbagai krisis (Novitasari, 2019). Apalagi 

permintaan produk halal semakin meningkat berbanding lurus dengan peningkatan jumlah 

populasi umat Muslim di dunia (Giyanti & Indriastiningsih, 2019b; Omar & Jaafar, 2011). 

Populasi penduduk Muslim di Indonesia merupakan yang terbesar di dunia (Akbarizan et al., 
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2018; Giyanti & Indrasari, 2019; Novitasari, 2019; Waharini & Purwantini, 2018). Ini menjadi 

alasan Indonesia merupakan negara potensial untuk memasarkan produk halal. 

Produk halal dapat dijamin kehalalan produk tersebut apabila memiliki setifikat halal. 

Sertifikat halal didapatkan apabila UMKM mengajukan sertifikasi halal dan memenuhi syarat-

syarat yang sudah ditetapkan. Sertifikasi halal adalah proses yang harus dilalui untuk 

mendapatkan sertifikat halal (Giyanti et al., 2019). Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, 

dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia atau LPPOM MUI pada awalnya menjadi lembaga resmi 

yang mengeluarkan sertifikat produk halal di Indonesia. Namun berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) dijelaskan bahwa penyelenggara JPH 

adalah Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) bekerja sama dengan Lembaga 

Pemeriksa Halal (LPH) dan MUI sebagai penerbit fatwa halal (Permata, 2018). Meskipun belum 

terealisasi secara penuh, proses formal pemeriksaan dan pengeluaran sertifikat halal menjadi 

wewenang negara melalui BPJPH yang merupakan lembaga negara (Permata, 2018).  

Sertifikat halal yang dimiliki tidak serta merta menimbulkan dampak yang terlihat pada 

profit UMKM. Penelitian Giyanti & Indriastiningsih (2019a) menunjukkan bahwa profit UMKM 

sebelum dan sesudah memiliki sertifikat halal, tidak memiliki perbedaan yang signifikan sehingga 

perlu dianalisis bagaimana cara mengoptimalkan penerapan dari sertifikasi halal untuk 

meningkatkan profit UMKM. Penelitian ini akan menganalisis halal supply chain management 

untuk merumuskan bagaimana cara mengoptimalkan penerapan sertifikasi halal untuk 

meningkatkan profit UMKM. 

  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan telaah literatur dari beberapa 

penelitian yang sudah ada. Pengumpulan data menggunakan metode data sekunder yang diperoleh 

dari artikel jurnal, artikel prosiding, buku, dan internet. Kemudian menganalisis halal supply 

chain management dari data sekunder tersebut untuk merumuskan bagaimana cara 

mengoptimalkan penerapan sertifikasi halal untuk meningkatkan profit UMKM. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Halal supply chain management (SCM) memiliki referensi yang cukup banyak. Pendapat 

para ahli mengenai definisi halal supply chain management ditunjukkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Definisi Halal Supply Chain Management 

Referensi Definisi 

Bahrudin et al. (2011) Halal SCM adalah proses manajemen terhadap pemasokan, 

distribusi, penyimpanan, dan pengelolaan material, hasil ternak 

hewan, serta persediaan bahan setengah jadi baik untuk 

makanan maupun bukan makanan dengan informasi dan flow 

dokumentasi terkait melalui organisasi yang sesuai dengan 

Syariat untuk menjamin kehalalan produk sampai ke tangan 

konsumen. 

Tieman et al. (2012) Halal SCM merupakan manajemen jaringan halal dengan tujuan 

untuk memperpanjang jaminan halal dari sumberdaya sampai 

ke pembeli sehingga kehalalan produk terjamin. 

Omar et al. (2012) Halal SCM diartikan bahwa proses yang terjadi sepanjang 

seluruh rantai pasok harus halal dan toyyib. 

Zulfakar et al. (2014) Halal SCM merupakan proses penanganan produk makanan 

halal dari supplier sampai pada pembeli, dimana melibatkan 

pihak-pihak yang berbeda, tempat yang berbeda, dan dalam 

waktu bersamaan juga melibatkan penanganan produk non-

halal dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan konsumen 

baik konsumen produk halal dan non-halal. 

Ngah et al. (2014) Halal SCM adalah integrasi proses bisnis dan aktivitas yang 

mencakup  bidang pergudangan, proses sourcing, transportasi, 

pengelolaan produk, manajemen persediaan, dan manajemen 

lain mulai dari bahan mentah sampai dengan produk dikonsumsi 

dengan berlandaskan hukum Islam yang dikenal dengan 

Syariah. 

Sumber: disusun oleh penulis 
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Halal supply chain management dari tabel 1 dapat didefinisikan sebagai manajemen proses 

penanganan produk halal mulai bahan mentah dari supplier sampai dengan produk jadi ke tangan 

konsumen yang seluruh proses berlandaskan Hukum Syariat sehingga produk terjamin halal. 

 Penyusunan model Halal SCM pada penelitian ini merupakan adaptasi dari beberapa model 

SCM yang telah ada. Tabel 2 berikut menunjukkan perbandingan beberapa model SCM yang 

telah ada. 

 
Tabel 2. Perbandingan Model Supply Chain Management (SCM) 

Referensi Struktur Model SCM 

Tieman et al. (2012) Kebijakan halal, tujuan halal SC, kontrol logistik, SC resources, 

proses bisnis SC, struktur jaringan SC, kinerja halal SC, produk, 

dan pasar (market). 

Du Toit & Vlok (2014) Strategi SC, rencana SCM, stakeholder SC, SC life-cycle 

activities, SC support functions, SCM enablers, pengukuran 

kinerja (performance measurement), dan continuous 

improvement. 

Hassan et al. (2017) Strategi pre-implementation, stakeholder halal SCM, siklus 

halal SCM, platform bisnis, strategi post-implementation, dan 

continuous quality monitoring.  

Sumber: disusun oleh author 

 

Gambar 1 menunjukkan model halal supply chain adaptasi dari Du Toit & Vlok (2014), Hassan 

et al. (2017), dan Tieman et al. (2012). 

                                           

 
Sumber:adaptasi Du Toit & Vlok (2014), Hassan et al. (2017), dan Tieman et al. (2012) 

Gambar 1. Model Halal Supply Chain 

 

Penting bagi UMKM halal untuk menyadari dan mengetahui faktor-faktor yang terlibat 

dalam rantai pasok makanan halal (halal food supply chain) yang berperan penting melindungi 

jaminan halal dalam produksi makanan (the halal integrity of the food products) (Tieman, 2011; 

Zulfakar et al., 2014). 
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3.1 Kebijakan Halal 

Kebijakan halal (halal policy) menjadi landasan dasar dalam penerapan halal. Komitmen top 

management dalam melaksanakan halal menentukan sukses atau tidak penerapan halal yang 

dilakukan UMKM halal tersebut (Ahmad et al., 2016; Din & Daud, 2014; Jais, 2016; Khan et al., 

2018; Talib et al., 2014; Zulfakar et al., 2014). Top management yang memiliki komitmen yang 

kuat akan mendorong organisasi di dalam UMKM tersebut untuk menerapkan kebijakan halal 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Khan et al., 2018). Penerapan kebijakan halal akan 

memberikan standar yang jelas bagi UMKM mulai dari bahan mentah hingga produk jadi. 

 

3.2 Kontrol Logistik (Logistics Control) 

Standar yang ada dalam kebijakan halal menjadikan rantai pasok untuk UMKM menjadi 

jelas. Pemisahan bahan baku halal dan non-halal menjadi penting untuk diperhatikan, jika tidak 

dipisahkan akan menyebabkan kontaminasi bahan baku halal (Din & Daud, 2014). Hubungan 

kerja antara UMKM halal dan supplier merupakan hubungan yang saling bergantung dan saling 

menguntungkan sehingga hubungan yang baik akan meningkatkan kemampuan UMKM halal dan 

supplier dalam menghasilkan produk halal yang berkualitas dan bernilai (Din & Daud, 2014). 

Selain itu, kontunuitas dalam pemenuhan bahan baku dapat berjalan dengan lancar. Hubungan 

kerja yang baik dengan pemasok bahan baku dapat menjadi strategi untuk pemenuhan bahan baku 

secara kontinu (Akbarizan et al., 2018). Hal tersebut akan berdampak pada waktu proses untuk 

distribusi dan pemesanan bahan baku lebih efisien. 

 

3.3 Supply Chain Resources 

Manusia menjadi faktor penting dalam melaksanakan kebijakan halal. Maka dari itu 

pelatihan terhadap karyawan mengenai penerapan kebijakan dan prosedur halal harus dilakukan. 

Selain menjaga komitmen UMKM halal dalam menerapkan kebijakan halal, pelatihan dapat 

meningkatkan keahlian karyawan (Din & Daud, 2014; Khan et al., 2018; Nor et al., 2016; Talib 

et al., 2014). Karyawan yang terlatih akan memiliki tingkat produktivitas yang lebih baik daripada 

karyawan yang tidak menerima pelatihan. Pelatihan juga dapat mengurangi biaya proses yang 

timbul karena karyawan melakukan kesalahan sehingga terjadi ketidaksesuaian produk ataupun 

pengulangan proses produksi. 

 

3.4 Supply Chain Business Processes (Proses Bisnis SC) 

UMKM halal tidak mengalami peningkatan profit setelah melakukan sertifikasi karena 

pencatatan keuangan yang kurang jelas dan Standar Operational Procedure (SOP) yang tidak 

jelas. Padahal dalam suatu proses bisnis pencatatan keuangan serta SOP menjadi hal yang penting. 

Namun pada praktiknya, masih banyak UMKM yang tidak melakukan pencatatan keuangan dan 

tidak memiliki SOP. Pencatatan keuangan akan memberikan informasi yang jelas mengenai alur 

keuangan UMKM halal sehingga kecil kemungkinan terjadi salah perhitungan. SOP akan 

membantu UMKM halal melakukan proses bisnis (Adisatriyo et al., 2019). SOP dapat 

mengurangi tingkat kesalahan yang terjadi dan mengefisiensikan waktu proses. UMKM halal 

dapat menggunakan platform bisnis untuk meningkatkan efisiensi dalam proses bisnis UMKM 

halal. Platform bisnis tersebut terdiri dari sistem perencanaan sumberdaya perusahaan, e-

commerce, serta data analisis dan virtualisasi merupakan implemantasi proses bisnis secara 

fungsional (Hassan et al., 2017). 

 

3.5 Struktur Jaringan Supply Chain 

Struktur jaringan untuk stakeholder seperti pemasok, manufaktur, distributor, retailer, dan 

konsumen juga harus menjadi perhatian UMKM halal (Tieman et al., 2012). Struktur jaringan 

yang baik dapat mengoptimalkan proses yang terjadi sehingga akan berdampak pada peningkatan 

profit yang didapat. Membangun struktur jaringan yang baik dapat membantu UMKM halal 

memasarkan produk. Melakukan kerja sama dengan pihak lain seperti supplier, manufaktur, 

distributor, dan retail dengan strategi rantai pasok yang handal akan membantu UMKM halal 

dalam memenuhi kepuasan pelanggan (Akbarizan et al., 2018). Kepuasan konsumen akan 

berdampak pada peningkatan penjualan. Penjualan yang meningkat tentu akan berbanding lurus 

dengan profit yang akan didapat. 
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3.6 Performance Measurement 

Penerapan halal supply chain model tersebut tentu akan berdampak pada performansi 

UMKM halal. Manzouri et al. (2014) serta Naude & Weiss (2011) dalam Akbarizan et al. (2018) 

menunjukkan beberapa manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam mengintegrasikan strategi 

rantai pasok, yaitu: 

• Kepuasan pelanggan 

• Meningkatkan pendapatan 

• Menurunkan biaya 

• Pemanfaatan aset semakin tinggi 

• Usaha bisa semakin besar 

 

4. Simpulan 

Penelitian ini disimpulkan bahwa UMKM halal dapat meningkatkan profit usaha dengan 

melakukan beberapa cara sebagai berikut: 

• Komitmen top management dalam penerapan kebijakan halal 

• Kontinuitas pemenuhan bahan baku 

• Membangun hubungan kerja (perjanjian kerja sama) dengan pemasok bahan baku 

• Pelatihan untuk karyawan mengenai penerapan kebijakan halal 

• SOP dan pencatatan keuangan yang jelas 

• Membangun struktur jaringan yang baik untuk pihak yang terlibat. 

Model halal supply chain management (SCM) ini masih konseptual. Penelitian lanjutan 

dapat mengembangkan model halal SCM ini secara empiris. 
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